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MOTTO 
 

 

 

 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka 

apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah 

bekerja keras (untuk urusan yang lain) dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6-8) 

 

 

 

 

 

 

 

“Mulailah berusaha, bekerja, berjuang dan kesempatan pasti tiba pada 

waktunya. Saat kesempatan tiba di hadapanmu, kamu telah siap 

menyambutnya” 

 

 

 

 

 

“Orang pandai yang ragu-ragu untuk melangkah akan dikalahkan oleh orang 

yang biasa-biasa saja, tetapi cepat mengambil keputusan!” 
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INTISARI 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED 

HEADS TOGETHER (NHT) DAN TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) 

TERHADAP HASIL BELAJAR KIMIA DAN KETERAMPILAN 

KERJASAMA 

 

Oleh: 

Luthfiatul Khusna 

NIM. 10670047 

 

 Telah dilakukan penelitian pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) dan tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil 

belajar kimia dan keterampilan kerjasama. Jenis penelitian ini adalah kuasi 

eksperimen dengan desain the static group pretest-postest design. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster random sampling. Sampel 

penelitian adalah kelas XE sebagai kelas eksperimen dan XF sebagai kelas kontrol. 

Pengambilan data penelitian dilakukan dengan teknik ujian menggunakan instrumen 

soal pretest dan postest dan teknik non-ujian menggunakan lembar observasi 

keterampilan kerjasama. Analisis data dilakukan dengan uji T.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan pada 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS terhadap hasil belajar 

kimia peserta didik. Hal ini didasarkan pada hasil uji T nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,874 > 0,05. Artinya H0 diterima atau tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan pada penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS 

terhadap hasil belajar kimia peserta didik. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dan TPS terhadap keterampilan kerjasama peserta didik. Hal ini 

didasarkan pada hasil uji T nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, 

H0 ditolak atau terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS terhadap keterampilan kerjasama peserta 

didik. 

 

Kata Kunci: kuasi eksperimen, model pembelajaran kooperatif tipe NHT, model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS, hasil belajar kimia, keterampilan 

kerjasama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang terjadi antara pendidik dengan 

peserta didik dan antarpeserta didik, serta berbagai sumber belajar pada lingkungan 

belajar guna mencapai tujuan pembelajaran berupa pengetahuan dan keterampilan. 

Proses pembelajaran yang baik pada dasarnya mampu membangkitkan gairah dari 

seluruh peserta didik untuk terus belajar sebagai sebuah kebutuhan dan dilakukan 

dengan senang, serta tanpa beban. Hasil wawancara yang dilaksanakan dengan 

pendidik kimia
1
 menunjukkan bahwa selama ini metode yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran kimia adalah metode eksperimen dan diskusi kelompok. 

Pembelajaran tersebut tidak dilaksanakan secara terarah sehingga dalam 

pembelajaran umumnya didominasi oleh peserta didik yang pandai, sebaliknya 

peserta didik yang kurang pandai cenderung pasif. Selain itu, aktivitas kerjasama dan 

tanggung jawab setiap anggota tidak tercapai secara optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu variasi dalam penyampaian materi pembelajaran agar seluruh 

peserta didik aktif dan terampil bekerjasama. Salah satu variasi dalam proses 

penyampaian materi pembelajaran dapat dilakukan dengan model pembelajaran 

kooperatif. 

                                                           
1
 Supri Madyo Purwanto, S.Pd., pendidik kimia kelas X dan XII di MAN Yogyakarta III pada tanggal 

25 Februari 2014 pukul 10.00 WIB. 
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Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran berdasarkan 

kelompok. Model ini memberikan kewenangan bagi pendidik untuk memberikan 

tugas dan informasi pada peserta didik yang dilakukan secara berkelompok untuk 

membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi (Suprijono, 

2010: 54-55). Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk meningkatkan 

hasil belajar berupa prestasi akademik dan kemampuan dalam keterampilan sosial 

berupa kerjasama. Keterampilan kerjasama dapat dilakukan melalui proses kelompok, 

yaitu dengan cara individu mengadakan relasi dan bekerjasama dengan individu lain 

untuk mencapai tujuan bersama (Nasution, 1995: 148). Melalui proses kelompok, 

anak-anak akan berpikir bersama, berdiskusi bersama, melakukan penyelidikan 

bersama, dan berbuat ke arah tujuan bersama. Dengan kata lain, proses kelompok 

memberi peluang bagi setiap anak untuk melaksanakan prinsip kerjasama secara 

demokratis (Nasution, 1995: 149). Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi 

aktif dan menyenangkan. 

Sementara itu, sifat konsep kimia yang abstrak terkadang membuat sebagian dari 

peserta didik sulit mencerna dan mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan 

bagaimana gejala-gejala alam yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat, 

perubahan, dinamika, dan energetika zat (Suyanti, 2010: 17). Oleh sebab itu, 

diperlukan wahana bagi seluruh peserta didik untuk dapat saling bekerjasama dan 

mendiskusikan materi kimia tersebut dengan peserta didik lain melalui pembentukan 

kelompok yang dilakukan secara terarah dan sesuai dengan materi kimia yang 

dipelajari. Dengan demikian, diharapkan seluruh peserta didik dapat memahami 
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dengan baik atas materi kimia yang selama ini dianggap sulit karena sifatnya yang 

abstrak. Selain itu, dari pembentukan kelompok secara terarah dan disesuaikan 

dengan materi kimia yang dipelajari diharapkan hasil belajar kimia dan keterampilan 

kerjasama peserta didik dapat meningkat dan menjadi lebih baik. 

Proses pembentukan kelompok secara terarah dapat dilakukan melalui model 

pembelajaran kooperatif. Ada banyak model pembelajaran kooperatif, di antaranya 

adalah model Numbered Heads Together (NHT) dan model Think Pair Share (TPS). 

Kedua model tersebut mempunyai persamaan yaitu pendidik sama-sama mengajukan 

isu atau pertanyaan kemudian peserta didik diminta untuk bekerjasama dan 

mendiskusikan jawaban atas pertanyaan atau isu tersebut. Selain itu, pada tahap akhir, 

baik model NHT mapun TPS peserta didik diminta untuk berbagi pendapat maupun 

jawaban yang diperoleh di hadapan teman-teman. Di samping terdapat persamaan di 

antara model NHT maupun TPS, juga terdapat perbedaan di antara kedua model 

kooperatif tersebut. Perbedaan di antara model NHT dan TPS adalah pada model 

NHT dilakukan dengan sistem penomoran dan setelah pendidik mengajukan isu atau 

pertanyaan pada peserta didik, peserta didik diminta untuk langsung bekerjasama dan 

berdiskusi untuk memperoleh jawaban yang tepat. Sementara itu, model TPS tidak 

dilakukan dengan sistem penomoran dan setelah pendidik mengajukan isu atau 

pertanyaan pada peserta didik, peserta didik diminta untuk berpikir secara individu 

terlebih dahulu selama beberapa menit baru kemudian saling bekerjasama dengan 

berpasang-pasangan dan mendiskusikan jawaban atas isu atau pertanyaan tersebut. 
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Hasil penelitian Ishabu (2013: 68-72) menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar dari 62,2% pada siklus I 

menjadi 70,3% pada siklus II, dan 78,4% pada siklus III. Selain itu, model NHT 

dapat meningkatkan nilai afektif dan psikomotor. Hal ini terlihat dari siklus I sebesar 

59,5% kemudian meningkat menjadi 86,5% pada siklus II, dan 100% pada siklus III. 

Begitu pula yang terjadi pada nilai psikomotor, nilai psikomotor pada siklus I sebesar 

64,9% kemudian meningkat menjadi 91,9% pada siklus II, dan pada siklus III 

meningkat menjadi 100%. 

Sementara itu, hasil penelitian Adebola, dkk (2013: 402-416) menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari strategi TPS terhadap prestasi belajar peserta 

didik. Penerapan strategi pembelajaran yang tepat merupakan hal yang penting agar 

tujuan pembelajaran berhasil dicapai. Selain itu, bahan dasar yang diperlukan untuk 

pembelajaran efektif adalah partisipasi aktif dan keterlibatan peserta didik dalam 

situasi belajar dan berbagai aktivitas. Lebih dari itu, penerapan strategi pembelajaran 

kooperatif pada bidang matematika dan sains hasilnya lebih baik dibandingkan 

dengan metode konvensional. 

Dari hal tersebut di atas, apabila model pembelajaran kooperatif itu diterapkan 

dalam pembelajaran kimia tentunya akan menghasilkan hasil belajar dan 

keterampilan kerjasama pada peserta didik. Penggunaan model pembelajaran 

kooperatif yang tepat pada materi kimia tentunya akan dapat meningkatkan hasil 

belajar dan keterampilan kerjasama. Hal inilah yang melatarbelakangi dilakukannya 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
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Heads Together (NHT) dan Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap Hasil Belajar 

Kimia dan Keterampilan Kerjasama”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka timbul berbagai 

masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran di sekolah tidak dilaksanakan secara terarah. 

2. Proses pembelajaran umumnya didominasi oleh peserta didik yang pandai, 

sebaliknya peserta didik yang kurang pandai cenderung pasif.  

3. Aktivitas kerjasama dan tanggung jawab setiap anggota tidak tercapai secara 

optimal. 

4. Sebagian dari peserta didik sulit mencerna dan mencari jawaban atas sifat konsep 

kimia yang abstrak. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan pasti, maka perlu adanya 

batasan masalah. Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada: 

1. Pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS terhadap 

hasil belajar kimia peserta didik. 

2. Pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS terhadap 

keterampilan kerjasama peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka dapat dirumuskan 

permasalahannya sebagai berikut. 
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1. Bagaimanakah pengaruh yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dan TPS terhadap hasil belajar kimia peserta didik? 

2. Bagaimanakah pengaruh yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dan TPS terhadap keterampilan kerjasama peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Ada tidaknya pengaruh yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dan TPS terhadap hasil belajar kimia peserta didik. 

2. Ada tidaknya pengaruh yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dan TPS terhadap keterampilan kerjasama peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk: 

1. Peserta didik 

a.  Meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap materi kimia. 

b. Menumbuhkan rasa semangat, tanggung jawab, dan motivasi belajar peserta didik 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

c. Meningkatkan keterampilan sosial, khususnya keterampilan kerjasama di antara 

peserta didik. 

d. Meningkatkan rasa percaya diri dan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

2. Pendidik 
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a. Memberikan informasi tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dan TPS. 

b. Sebagai bahan masukan pada pendidik untuk dapat memilih penggunaan model 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan dan situasi, serta 

kondisi mengajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan 

kerjasama pada peserta didik. 

3. Sekolah  

a. Meningkatkan sumber daya manusia baru demi kemajuan pendidikan. 

b. Meningkatkan kualitas sekolah melalui hasil belajar dan keterampilan kerjasama 

peserta didik yang optimal.  

4. Mahasiswa 

Sebagai informasi pengetahuan tentang penerapan pembelajaran kooperatif dalam 

upaya menjadi seorang pendidik. 

5. Peneliti 

a. Mengetahui perkembangan model pembelajaran yang digunakan pendidik dalam 

kegiatan pembelajaran, khususnya pada materi kimia. 

b. Dapat menambah pengalaman secara langsung dalam penggunaan model 

pembelajaran yang kooperatif, baik, dan menyenangkan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan  

Setelah dilaksanakan penelitian dan menganalisis data diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut.  

1. Tidak ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dan TPS terhadap hasil belajar kimia peserta didik. Hal ini 

didasarkan pada hasil uji T nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,874. Artinya, H0 

diterima atau tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS terhadap hasil belajar kimia peserta 

didik di MAN Yogyakarta III. 

2. Ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT dan TPS terhadap keterampilan kerjasama peserta didik. Hal ini 

didasarkan pada hasil uji T nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Artinya, H0 

ditolak atau terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS terhadap keterampilan kerjasama di 

MAN Yogyakarta III. 

B. Implikasi  

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS merupakan model 

pembelajaran berdasarkan kelompok. Model pembelajaran tersebut menekankan pada 

keterampilan kerjasama pada peserta didik dalam memahami dan menguasai materi 
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pelajaran. Keterampilan kerjasama yang baik di antara peserta didik MAN 

Yogyakarta III dapat meningkatkan hasil belajar kimia. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dan TPS hanya difokuskan pada materi pokok Reaksi Reduksi Oksidasi. Selain itu, 

aspek afektif yang dilihat terbatas pada keterampilan kerjasama peserta didik. Hal ini 

disebabkan karena keterbatasan tenaga dan waktu penelitian.  

D. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi pendidik 

a. Supaya pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS dapat berjalan dengan baik, 

maka pendidik sebaiknya memikirkan dan membuat perencanaan secara sekasama 

sebelum melaksanakan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dan memperbaiki kualitas mengajarnya.  

b. Diharapkan pendidik dapat mengenalkan dan melatih keterampilan kerjasama 

sebelum atau selama proses pembelajaran agar peserta didik dapat membangun 

sendiri fakta dan konsep, serta dapat meningkatkan keterampilan kerjasama peserta 

didik. 

c. Sebaiknya pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS dibiasakan untuk 

diterapkan dikalangan pendidik dengan memilih materi yang relevan dengan 

kompetensi dasar yang hendak dicapai. 

2. Bagi peserta didik 
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Diharapkan dari proses pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS, peserta didik 

dapat meningkatkan hubungan sosial yang positif antarpribadi peserta didik dari latar 

belakang yang berbeda dan dapat meningkatkan hasil belajar. 

3. Bagi sekolah  

Diharapkan sekolah dapat memberikan dukungan untuk dilaksanakannya model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TPS pada mata pelajaran lain yang relevan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dipikirkan jangka waktu penelitian agar 

hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT dan TPS dapat diterapkan pada konsep dan materi yang lain. Sehingga 

dapat dilaksanakan penelitian lanjutan pada konsep dan materi yang lain. 
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